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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan potensi 
hasil beberapa genotipe jagung hibrida dibandingkan varietas pembanding. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2009 di Desa Keprabon, 
Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten pada ketinggian tempat 150 m diatas 
permukaan laut dengan jenis tanah entisol. Penelitian ini menggunakan rancangan 
acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 12 perlakuan yang terdiri dari 8 genotipe 
jagung hibrida (genotipe F1 8, F1 13, F1 15, F1 21, F1 199B, F1 415, F1 262, F1 
383) dan 4 varietas pembanding (varietas NK 33, BISI 16, PIONEER 12, BISI 2) 
diulang tiga kali. Data hasil pengamatan dianalisis dengan uji F taraf 5% dan jika 
terdapat beda nyata dilanjutkan dengan uji LSD taraf 5%. Variabel pengamatan 
dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), umur berbunga jantan (hst), 
umur berbunga betina (hst), umur masak fisiologis (hst), tinggi letak tongkol (cm), 
jumlah tanaman rebah batang, jumlah tanaman rebah akar, jumlah tanaman panen 
per petak, jumlah tongkol panen per petak, berat tongkol panen per petak 
(kg/petak), berat pipilan per petak (kg/petak), berat pipilan per hektar (ton/ha) dan 
kadar air panen (%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari beberapa genotipe 
jagung yang di uji, genotipe F1 199B memiliki hasil yang paling tinggi 
dibandingkan dengan varietas NK 33 dan PIONEER 12 dengan rata-rata hasil 
7,13 ton/ha dan potensi hasilnya mencapai 7,92 ton/ha. 
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ABSTRAC 
 
The purpose of this research is to know growth and result potential of 
some hybrid corn genotypes compared to corn variety. The research was begun 
from February until June 2009 in Keprabon Village, Subdistrict of Polanharjo, 
Regency of Klaten with altitude is about 150 meters above the sea level and 
entisol soil type. The research employed the randomized completely block design 
(RCBD) with the treatment of 8 genotypes of corn hybrid and 4 compared variety 
that were repeated three times. The treatment were genotype F1 8, F1 13, F1 15, 
F1 21, F1 199B, F1 415, F1 262, F1 383 with compare variety NK 33, BISI 16, 
PIONEER 12 and BISI 2. The yield data was analyzed by analysis of variance F 
test at 5% level and if there are significant difference was continued by LSD test 
at 5% level. The observation variable in this research were are the height of plant 
(cm), the male flowering age (day after plant), the female flowering age (day after 
plant), physiological ripe age (day after plant), the height of cob (cm), the number 
of stem off-plants, the number of root off-plants, the number of rippening crops 
per plot, the number of rippening cobs per plot, the weight of rippening cobs per 
plot (kg/plot), the weight of grain corn per plot (kg/plot), the weight of grain corn 
per hectare (ton/ha) and the grain corn water content (%). The result of the 
research show that the genotype of F1 199B has highest result compared to NK 33 
and PIONEER 12 variety with average of result 7,13 ton/ha and its result potency 
reaching 7,92 ton/ha. 
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 PENDAHULUAN 
 
Tanaman jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang mendapat 
prioritas dalam pembangunan pertanian Indonesia. Peningkatan jumlah penduduk 
dan pesatnya sektor industri membuat permintaan jagung di Indonesia setiap 
tahun semakin meningkat sehingga menimbulkan kendala bagi Indonesia. Hal ini 
disebabkan produktivitas dan perluasan lahan jagung di Indonesia belum optimal 
serta penggunaan benih varietas lokal yang berdaya hasil rendah, sehingga 
produksi rata-rata yang dicapai masih rendah. 
Peluang peningkatan produksi jagung dapat dilakukan melalui perluasan 
areal pertanaman dan peningkatan produktivitas. Salah satu cara untuk 
meningkatkan produktivitas adalah perlu dilakukan perbaikan atau perakitan 
varietas unggul. Perbaikan varietas tanaman jagung dapat ditempuh melalui 
program pemuliaan tanaman yang bertujuan untuk membentuk kultivar unggul. 
Program pemuliaan tanaman jagung untuk mendapatkan varietas unggul 
atau hibrida telah dilaksanakan, bahkan sedang ditingkatkan. Varietas jagung yang 
mempunyai potensi hasil tinggi, salah satunya adalah jagung hibrida. Penggunaan 
tipe hibrida selain meningkatkan hasil, jagung hibrida juga memberikan beberapa 
keuntungan lain yaitu lebih toleran terhadap hama penyakit, lebih tanggap 
terhadap pemupukan, pertanaman dan tongkol lebih seragam (Hipi et al., 2006). 
Jumlah varietas jagung hibrida di Indonesia masih terbatas, menyebabkan harga 
benih tersebut masih cukup mahal. Untuk mengatasi mahalnya harga benih jagung 
hibrida, perusahaan-perusahaan benih di Indonesia berupaya meningkatkan 
jumlah varietas jagung hibrida baru yang memiliki pertumbuhan dan potensi hasil 
tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan potensi hasil 
beberapa genotipe jagung hibrida yang di uji adaptasi di desa Keprabon, 
kecamatan Polanharjo, kabupaten Klaten. 
 
 
 
 
 
 METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2009 di Desa 
Keprabon, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten. Jenis tanah entisol pada 
ketinggian tempat 150 meter di atas permukaan laut. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 8 genotipe jagung hibrida (F1 8, F1 13, F1 15, F1 21,  
F1 199B, F1 415, F1 262, F1 383), 4 varietas pembanding (NK 33, BISI 16, 
PIONEER 12, BISI 2), pupuk urea dan phonska. Alat yang digunakan yaitu 
meteran, tugal, timbangan analitik, alat pengukur kadar air (Seed Moisture Tester) 
dan alat tulis. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) 
dengan 12 perlakuan yang terdiri dari 8 genotipe jagung yang diuji (FI 8, FI 13, 
F1 15, F1 21, F1 199B, F1 415, F1 262, dan F1 383) dan 4 varietas pembanding 
(NK 33, BISI 16, PIONEER 12, dan BISI 2), masing-masing diulang tiga kali. 
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F taraf 5% dan apabila 
terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan uji LSD taraf 5%. 
Pelaksanaan penelitian meliputi penanaman, pemeliharaan (penyiangan, 
pembumbunan, pemupukan, pengairan) dan pemanenan. Variabel pengamatan 
meliputi tinggi tanaman (cm), umur berbunga jantan (hst), umur berbunga betina 
(hst), umur masak fisiologis (hst), tinggi letak tongkol (cm), jumlah tanaman 
rebah batang, jumlah tanaman rebah akar, jumlah tanaman panen per petak, 
jumlah tongkol panen per petak, berat tongkol panen per petak (kg/petak), berat 
pipilan per petak (kg/petak), berat pipilan per hektar (ton/ha) dan kadar air panen 
(%). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinggi tanaman 
Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran yang tidak dapat 
kembali ke asal (irreversibel) yang meliputi pertambahan volume dan massa. 
Salah satu parameter pertumbuhan  yang sering diamati adalah tinggi tanaman, 
dengan mengetahui pertambahan tinggi suatu tanaman maka dapat dilihat 
pertumbuhannya.  
 Tabel 1. Purata tinggi tanaman (cm) pada uji LSD 5% 
Genotipe/varietas Purata tinggi tanaman (cm) 
F1 8 244,77 
F1 13 223,70 
F1 15 186,27 bc 
F1 21 213,23 
F1 199B 197,00 
F1 415 193,90 
F1 262 193,57 
F1 383 211,10 
NK 33 194,87 
BISI 16 204,63 
PIONEER 12 208,97 
BISI 2 191,37 
Uji LSD 5% = 16,48  
Keterangan: 
b = Nyata lebih rendah dengan BISI 16 pada uji LSD 5% 
c = Nyata lebih rendah dengan PIONEER 12 pada uji LSD 5% 
Berdasarkan hasil analisis ragam tinggi tanaman beberapa genotipe 
jagung yang di uji menunjukkan berbeda nyata. Pada tabel 1 dapat dilihat 
bahwa purata tinggi tanaman terendah adalah genotipe F1 15 yaitu 186,27 cm 
dan tertinggi adalah genotipe F1 8 yaitu 244,77 cm. Pada uji LSD taraf 5% 
(tabel 1) menunjukkan genotipe F1 15 nyata lebih rendah dibanding dengan 
varietas pembanding BISI 16 dan PIONEER 12.  
Perbedaan tinggi tanaman dapat disebabkan karena perbedaan faktor 
genetik antara varietas (Himawan dan Supriyanto, 2003). Pada umumnya sifat 
tanaman yang diinginkan adalah tanaman yang berbatang pendek. Tanaman 
yang tidak terlalu tinggi dengan batang yang kuat dan pertumbuhan yang sehat 
diharapkan dapat mengurangi resiko kerebahan yang dapat menurunkan hasil. 
Tanaman yang tidak terlalu tinggi juga memudahkan petani dalam melakukan 
pemeliharaan.  
 
B. Umur berbunga jantan 
Masa vegetatif terus berlangsung sampai masa generatif yang diawali 
dengan pembentukan bunga diikuti pembentukan dan pengisian buah, 
pembentukan biji, polong atau sejenisnya, kemudian diakhiri dengan masa 
pemasakan (Sitompul dan Guritno, 1995). Munculnya bunga jantan pada 
 ujung tanaman jagung menandakan bahwa fase vegetatif tanaman telah 
berakhir dan akan memulai fase generatif. 
Tabel 2. Purata umur berbunga jantan (hst) pada uji LSD 5%  
Genotipe/varietas Purata umur berbunga jantan (hst) 
F1 8 61 
F1 13 63 
F1 15 59 
F1 21 61 
F1 199B 59 
F1 415 59 
F1 262 58 d 
F1 383 57 d 
NK 33 58 
BISI 16 58 
PIONEER 12 57 
BISI 2 59 
Uji LSD 5% = 1,02  
Keterangan : 
d = Nyata lebih genjah dengan BISI 2 pada uji LSD 5% 
Berdasarkan hasil analisis ragam umur berbunga jantan pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan berbeda nyata. Tabel 2 
menunjukkan bahwa purata umur berbunga jantan terendah adalah varietas 
PIONEER 12 dan genotipe F1 383 yaitu 57 hst dan tertinggi adalah genotipe 
F1 13 yaitu 63 hst. Berdasarkan uji LSD taraf 5% (tabel 2) menunjukkan 
bahwa genotipe F1 262 dan F1 383 nyata lebih genjah dibanding dengan 
varietas pembanding BISI 2. Menurut Azrai et al. (2009) varietas jagung 
berumur genjah diperlukan untuk menyesuaikan pola tanam pada lahan sawah 
dan pemanfaatan ketersediaan air setelah panen padi. Jagung berumur genjah 
berpeluang terhindar dari kekeringan sehingga dapat mengurangi resiko 
kegagalan panen. 
 
C. Umur berbunga betina 
Umur berbunga betina merupakan sifat yang penting dalam program 
pemuliaan tanaman karena disamping dapat digunakan untuk menentukan 
waktu persilangan juga dapat menentukan saat panen (Jugenheimer, 1976). 
Munculnya bunga betina tanaman jagung biasanya lebih lambat 2-3 hari dari 
munculnya bunga jantan. 
 Tabel 3. Purata umur berbunga betina (hst) pada uji LSD 5% 
Genotipe/varietas Purata umur berbunga betina (hst) 
F1 8 65 
F1 13 65 
F1 15 63 
F1 21 63 
F1 199B 60 ad 
F1 415 62 
F1 262 60 ad 
F1 383 60 ad 
NK 33 62 
BISI 16 59 
PIONEER 12 60 
BISI 2 63 
Uji LSD 5% = 1,21  
Keterangan : 
a = Nyata lebih genjah dengan NK 33 pada uji LSD 5% 
d = Nyata lebih genjah dengan BISI 2 pada uji LSD 5% 
Berdasarkan hasil analisis ragam umur berbunga betina pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan berbeda nyata. Pada tabel 3 dapat 
dilihat bahwa purata umur berbunga betina terendah adalah varietas BISI 16 
yaitu 59 hst dan tertinggi adalah genotipe F1 8 dan F1 13 yaitu 65 hst. 
Berdasarkan uji LSD taraf 5% (tabel 3) menunjukkan genotipe F1 199B,      
F1 262 dan F1 383 nyata lebih genjah dibanding dengan varietas pembanding 
NK 33 dan BISI 2. Perbedaan yang nyata pada umur berbunga betina, diduga 
karena faktor genetik lebih dominan mengendalikan umur berbunga pertama 
dan umur tanaman saat panen bila dibandingkan dengan faktor luar seperti 
cahaya (Lingga, 1994). 
 
D. Umur masak fisiologis 
Menurut Rukmana (1997), ciri-ciri tongkol jagung yang telah 
memasuki stadium masak fisiologis yaitu kelobot tongkol sudah berwarna 
kekuningan dan mengering, keadaan biji ditandai dengan warna kulit 
mengkilap dan terang, biji sudah keras atau jika ditekan dengan jari tidak 
meninggalkan bekas berlekuk artinya sudah padat. 
 
 
 Tabel 4. Purata umur masak fisiologis (hst) pada uji LSD 5%  
Genotipe/varietas Purata umur masak fisiologis (hst) 
F1 8 97 
F1 13 97 
F1 15 98 
F1 21 99 
F1 199B 97 
F1 415 98 
F1 262 99 
F1 383 96 
NK 33 98 
BISI 16 97 
PIONEER 12 95 
BISI 2 98 
Uji LSD 5% = 2.04  
Berdasarkan hasil analisis ragam umur masak fisiologi pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan berbeda nyata. Pada tabel 4 dapat 
dilihat bahwa purata umur masak fisiologis terendah adalah PIONEER 12 
yaitu 95 hst dan tertinggi adalah genotipe F1 21 dan F1 262 yaitu 99 hst. 
Berdasarkan uji LSD taraf 5% (tabel 4) menunjukkan bahwa kedelapan 
genotipe yang di uji memiliki umur masak fisiologis nyata lebih panjang dari 
keempat varietas pembanding. Faktor genetis tanaman merupakan salah satu 
penyebab perbedaan antara tanaman satu dengan tanaman lainnya     
(Sitompul dan Guritno, 1995). 
 
E. Tinggi letak tongkol 
Pada batang jagung hibrida, tidak menghasilkan tunas (pucuk 
vegetatif), biasanya kuncup pada daun kesebelas dan seringkali kuncup pada 
daun kesepuluh menghasilkan pucuk tongkol reproduktif. Pucuk tongkol 
tersebut ujungnya memiliki suatu perbungaan bulir dan bukannya malai 
seperti pada pucuk utama. Dalam kondisi optimum, dapat berkembang lebih 
dari dua pucuk tongkol untuk beberapa genotipe (Gardner et al., 1991). 
 
 
 
 
 Tabel 5. Purata tinggi letak tongkol (cm) pada uji LSD 5%  
Genotipe/varietas Purata tinggi letak tongkol (cm) 
F1 8 117,67 
F1 13 99,97 
F1 15 87,90  c 
F1 21 112,63 
F1 199B 107,13 
F1 415 88,27  c 
F1 262 88,03  c 
F1 383 105,63 
NK 33 77,83 
BISI 16 94,77 
PIONEER 12 103,57 
BISI 2 89,60 
Uji LSD 5% = 9,88  
Keterangan : 
c = Nyata lebih rendah dengan PIONEER 12 pada uji LSD 5% 
Berdasarkan hasil analisis ragam tinggi letak tongkol pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan berbeda nyata. Pada tabel 5 dapat 
dilihat purata tinggi letak tongkol terendah adalah varietas NK 33 yaitu 77,83 
cm dan tertinggi adalah genotipe F1 8 yaitu 117,67 cm. Berdasarkan uji LSD 
taraf 5% (tabel 5) menunjukkan genotipe F1 15, F1 415 dan F1 262 nyata 
lebih rendah dibanding dengan varietas PIONEER 12. 
Dari genotipe-genotipe yang di uji menunjukkan bahwa 
kecenderungan tinggi letak tongkol dipengaruhi oleh tinggi tanaman. Semakin 
tinggi tanaman maka akan menyebabkan tinggi letak tongkol juga semakin 
tinggi. Ditambahkan oleh Hipi et al. (2005), tinggi letak tongkol erat 
kaitannya dengan tampilan keseragaman dan untuk mempertimbangkan 
kemudahan pada saat pemanenan. 
 
F. Jumlah tanaman rebah batang 
Menurut Moedjiono et al. (1994), tingkat kerebahan tanaman jagung 
mempunyai hubungan dengan tinggi tanaman dan tinggi tongkol, dimana 
tanaman yang tinggi cenderung lebih mudah rebah dibandingkan dengan 
tanaman yang pendek. Tanaman yang tidak terlalu tinggi dan kokoh 
diharapkan dapat mencegah kerebahan 
 
 Tabel 6. Jumlah tanaman rebah batang (%) 
No Genotipe/ 
varietas 
Ulangan Rata-rata Persentase 
(%) I II III 
1. F1 8 5 10 10 8 16 
2. F1 13 0 0 0 0 0 
3. F1 15 0 0 0 0 0 
4. F1 21 8 5 5 6 12 
5. F1 199B 7 0 0 2 4 
6. F1 415 9 0 0 3 6 
7. F1 262 0 1 3 1 2 
8. F1 383 0 4 4 3 6 
9. NK 33 0 1 0 0 0 
10. BISI 16 2 2 0 1 2 
11. PIONEER 12 2 4 0 2 4 
12. BISI 2 0 1 0 0 0 
 
Berdasarkan tabel 6 purata jumlah tanaman rebah batang berkisar 0-8 
tanaman dengan persentase 0-16%. Purata jumlah tanaman rebah batang 
terendah yaitu 0 tanaman setara dengan persentase kerebahan 0% pada 
genotipe F1 13, F1 15, varietas NK 33 dan BISI 2, sedangkan purata jumlah 
tanaman rebah batang tertinggi yaitu 8 tanaman setara dengan persentase 
kerebahan 16% pada genotipe F1 8. Tingkat persentase kerebahan dapat 
dikatakan rendah apabila kerebahan dibawah 20%, yang berarti genotipe dan 
varietas yang di uji tahan terhadap rebah batang. 
 
G. Jumlah tanaman rebah akar 
Variabel rebah akar penting untuk diketahui karena berhubungan erat 
dengan jumlah tanaman yang dipanen dan berpengaruh terhadap hasil tanaman 
per petak. Jumlah tanaman rebah akar pada penelitian ini dapat ditunjukkan 
pada tabel 7 dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 Tabel 7. Jumlah tanaman rebah akar (%) 
No Genotipe/ 
varietas 
Ulangan Rata-rata Persentase 
(%) I II III 
1. F1 8 1 0 0 0 0 
2. F1 13 0 0 0 0 0 
3. F1 15 0 0 2 1 2 
4. F1 21 0 0 1 0 0 
5. F1 199B 0 0 0 0 0 
6. F1 415 0 0 0 0 0 
7. F1 262 0 0 0 0 0 
8. F1 383 0 0 0 0 0 
9. NK 33 0 0 0 0 0 
10. BISI 16 0 0 0 0 0 
11. PIONEER 12 0 0 0 0 0 
12. BISI 2 0 0 0 0 0 
 
Pada tabel 7 menunjukkan purata jumlah tanaman rebah akar pada 
beberapa genotipe dan varietas pembanding rendah berkisar antara 0-1 
tanaman dengan persentase rebah yaitu 0-2%. Tanaman dikatakan tidak tahan 
rebah jika tanaman mengalami kerebahan lebih dari 20% dari total populasi 
yang ada.  
 
H. Jumlah tanaman panen per petak 
Peningkatan jumlah tanaman per satuan luas mula-mula di ikuti 
dengan peningkatan hasil yang proporsional. Jumlah tanaman panen akan 
mempengaruhi besar kecilnya hasil tanaman per petak. 
Tabel 8. Purata jumlah tanaman panen per petak pada uji LSD 5% 
Genotipe/varietas Purata jumlah tanaman panen per petak 
F1 8 45 
F1 13 48 
F1 15 49 
F1 21 47 
F1 199B 50 
F1 415 47 
F1 262 47 
F1 383 49 
NK 33 46 
BISI 16 46 
PIONEER 12 46 
BISI 2 49 
Uji LSD 5% = 6,87  
 Berdasarkan hasil analisis ragam jumlah tanaman panen per petak pada 
beberapa genotipe jagung yang di uji dan varietas pembanding menunjukkan 
tidak berbeda nyata. Dari tabel 8 menunjukkan purata jumlah tanaman panen 
per petak terletak antara 45-50 tanaman per petak. Purata jumlah tanaman 
panen per petak terendah terdapat pada genotip F1 8 yaitu 45 tanaman dan 
tertinggi adalah F1 199B yaitu 50 tanaman. Berdasarkan uji LSD taraf 5% 
(tabel 8) menunjukkan bahwa kedelapan genotipe jagung yang di uji tidak 
nyata terhadap keempat varietas pembanding. Secara umum, kedelapan 
genotipe jagung yang di uji berpotensi untuk di uji kembali pada lokasi lain 
atau pada tempat yang berbeda.  
 
I. Jumlah tongkol panen per petak 
Jumlah tongkol panen dipengaruhi oleh jumlah tanaman yang dipanen 
terutama pada tanaman yang bertongkol satu. Jumlah tongkol yang dihasilkan 
suatu tanaman berhubungan dengan hasil produksi tanaman tersebut. 
Tabel 9. Purata jumlah tongkol panen per petak pada uji LSD 5% 
Genotipe/varietas Purata jumlah tongkol panen per petak 
F1 8 45 
F1 13 48 
F1 15 49 
F1 21 47 
F1 199B 50 
F1 415 47 
F1 262 47 
F1 383 49 
NK 33 46 
BISI 16 46 
PIONEER 12 46 
BISI 2 55 
Uji LSD 5% = 7,01  
Berdasarkan hasil analisis ragam jumlah tongkol panen per petak pada 
beberapa genotipe jagung yang di uji menunjukkan tidak berbeda nyata. 
Purata jumlah tongkol panen terendah pada tabel 9 adalah genotipe F1 8 yaitu 
45 tongkol dan tertinggi adalah BISI 2 yaitu 55 tongkol. Berdasarkan uji LSD 
taraf 5% (tabel 9) menunjukkan bahwa kedelapan genotipe jagung yang di uji 
tidak nyata terhadap keempat varietas pembanding. 
 Menurut Moentono (1988), varietas hibrida mempunyai adaptasi 
terhadap jenis tanah dan iklim yang sangat khusus dan akan memberikan hasil 
memuaskan apabila ditanam pada keadaan dimana hibrida tersebut dapat 
beradaptasi. Selain itu, daerah adaptasi suatu hibrida tidak tergantung pada 
tempat hibrida tersebut dibuat. 
 
J. Berat tongkol panen per petak 
Berat tongkol tanaman jagung sangat dipengaruhi oleh faktor genetik 
seperti bentuk daun, jumlah daun dan panjang atau lebar daun yang akan 
mempengaruhi dalam proses fotosintesis tanaman. Fotosintesis akan 
meningkat apabila penyerapan energi sinar matahari berlangsung dengan 
maksimal, sehingga produksi biji dalam jagung juga akan meningkat dan 
beratnya bertambah. 
Tabel 10. Purata berat tongkol panen per petak (kg/petak) pada uji LSD 5%  
Genotipe/varietas Purata berat tongkol panen per petak 
(kg/petak) 
F1 8 7,54 
F1 13 8,09 
F1 15 7,62 
F1 21 6,66 
F1 199B 8,12 
F1 415 7,61 
F1 262 6,95 
F1 383 7,95 
NK 33 7,19 
BISI 16 8,69 
PIONEER 12 6,86 
BISI 2 8,69 
Uji LSD 5% = 1,69  
Hasil analisis ragam untuk berat tongkol per petak pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan tidak berbeda nyata. Pada tabel 10 
memperlihatkan purata berat tongkol panen terendah adalah genotipe F1 21 
yaitu 6,66 kg/petak dan tertinggi adalah varietas BISI 16 dan BISI 2 yaitu  
8,69 kg/petak. Berdasarkan uji LSD taraf 5% (tabel 10) menunjukkan bahwa 
kedelapan genotipe jagung yang di uji memiliki berat tongkol panen per petak 
nyata lebih rendah dibanding keempat varietas pembandingnya.  
 Pada tabel 10, purata berat tongkol per petak bervariasi pada kisaran 
6,66-8,69 kg/petak. Perbedaan pada masing-masing genotipe atau varietas 
menunjukkan adanya perbedaan potensi genetik, sehingga sifat yang 
dimunculkan baik sifat pertumbuhan dan produksi juga berbeda, meskipun di 
tanam di daerah yang sama (Bahrun et al., 1996). Menurut Susilowati (2001) 
Hasil tanaman jagung ditentukan oleh bobot segar tongkol per tanaman. 
Semakin tinggi bobot tongkol per tanaman maka akan diperoleh hasil yang 
semakin tinggi. 
 
K. Berat pipilan per petak 
Produksi biji merupakan tujuan utama produksi tanaman budidaya. 
Produksi biji merupakan bermacam-macam peristiwa fisiologis dan 
morfologis yang mengarah kepada pembungaan dan pembuahan         
(Gardner et al., 1991). 
Tabel 11. Purata berat pipilan per petak (kg/petak) pada uji LSD 5% 
Genotipe/varietas Purata berat pipilan per petak 
(kg/petak) 
F1 8 9,68 
F1 13 10,41 
F1 15 9,93 
F1 21 8,63 
F1 199B 10.70 
F1 415 10,12 
F1 262 9,17 
F1 383 10,61 
NK 33 9,55 
BISI 16 11,47 
PIONEER 12 9,12 
BISI 2 11,37 
Uji LSD 5% = 2,26  
Berdasarkan hasil analisis ragam berat pipilan per petak pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan tidak berbeda nyata. Purata berat 
pipilan per petak (tabel 11) terendah adalah genotipe F1 21 yaitu 8,63 kg/petak 
dan tertinggi adalah BISI 16 yaitu 11,47 kg/petak. Pada uji LSD taraf 5% 
(tabel 11) menunjukkan bahwa kedelapan genotipe yang di uji memiliki berat 
pipilan per petak nyata lebih rendah dibanding keempat varietas 
pembandingnya. 
 L. Berat pipilan per hektar 
Hasil panen biji merupakan produk yang disebut komponen hasil 
panen. Hasil biji erat terkait dengan berat tongkol. Komponen hasil panen 
dipengaruhi oleh pengelolaan, genotipe dan lingkungan. 
Tabel 12. Purata berat pipilan per hektar (ton/ha) pada uji LSD 5%  
Genotipe/varietas Purata berat pipilan per hektar 
(ton/ha) 
F1 8 6,45 
F1 13 6,94 
F1 15 6,62 
F1 21 5,75 
F1 199B 7,13 
F1 415 6,75 
F1 262 6,11 
F1 383 7,07 
NK 33 6,37 
BISI 16 7,64 
PIONEER 12 6,08 
BISI 2 7,58 
Uji LSD 5% = 1,51  
Berdasarkan hasil analisis ragam berat pipilan per hektar pada 
beberapa genotipe jagung yang di uji menunjukkan tidak berbeda nyata. Pada 
tabel 12 memperlihatkan bahwa purata berat pipilan terendah adalah genotipe 
F1 21 yaitu 5,75 ton/ha dan tertinggi adalah varietas BISI 16 yaitu 7,64 ton/ha. 
Berdasarkan uji LSD taraf 5% (tabel 12) menunjukkan bahwa kedelapan 
genotipe jagung yang di uji memiliki berat pipilan per hektar nyata lebih 
rendah dari keempat varietas pembanding.  
Pada tabel 12 menunjukkan purata berat pipilan per hektar bervariasi 
antara 5,75–7,64 ton/ha. Genotipe F1 8, F1 13, F1 15, F1 199B, F1 415, F1 
383 berturut-turut yaitu 6,45; 6,94; 6,62; 7,13; 6,75; 7,07 ton/ha memiliki 
purata berat pipilan lebih besar dibanding dengan varietas NK 33 dan 
PIONEER 12 berturut-turut yaitu 6,37 dan 6,08 ton/ha. Purata tersebut 
memperlihatkan bahwa pada beberapa genotipe yang di uji memiliki purata 
berat pipilan lebih besar dibandingkan varietas pembandingnya. 
 
 
 
 M. Kadar air panen 
Kadar air panen penting diketahui sebab berhubungan dengan waktu 
panen dan penanganan lepas panen. Menurut Warisno (2009) tanda-tanda 
jagung siap panen adalah kadar air di dalam biji antar 25-30%. 
Tabel 13. Purata kadar air panen (%) pada uji LSD 5% 
Genotipe/varietas Purata kadar air panen (%) 
F1 8 31,77 
F1 13 31,70 
F1 15 30,67 
F1 21 31,27 
F1 199B 29,94 
F1 415 29,37 
F1 262 29,87 
F1 383 29,07 
NK 33 29,57 
BISI 16 29,87 
PIONEER 12 29,43 
BISI 2 30,67 
Uji LSD 5% = 1,84  
Berdasarkan hasil analisis ragam kadar air panen pada beberapa 
genotipe jagung yang di uji menunjukkan tidak berbeda nyata. Pada tabel 13 
memperlihatkan bahwa purata kadar air panen jagung terendah adalah 
genotipe F1 383 yaitu 29,07% dan tertinggi adalah genotipe F1 8 yaitu 
31,77%. Pada uji LSD taraf 5% (tabel 13) menunjukkan bahwa kedelapan 
genotipe jagung yang di uji memiliki kadar air panen nyata lebih tinggi 
dibandingkan keempat varietas pembandingnya. Kadar air yang tinggi dalam 
benih menstimulasi pertumbuhan mikroorganisme (terutama cendawan) yang 
mendorong kerusakan benih.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis penelitian dapat disimpulkan : 
1. Genotipe F1 15 memiliki tinggi tanaman nyata lebih rendah dibandingkan 
varietas PIONEER 12. 
2. Umur berbunga jantan pada genotipe F1 262 dan F1 383 nyata lebih 
genjah dari varietas BISI 2. 
3. Genotipe F1 199B, F1 262 dan F1 383 memiliki umur berbunga betina 
yang lebih genjah dibandingkan varietas NK 33 dan BISI 2. 
4. Genotipe F1 15, F1 415, dan F1 262 memiliki tinggi letak tongkol yang 
nyata lebih rendah dibandingkan varietas PIONEER 12. 
5. Dari beberapa genotipe yang di uji, F1 199B memiliki hasil yang paling 
tinggi dibandingkan dengan varietas NK 33 dan PIONEER 12 dengan 
rata-rata hasil 7,13 ton/ha dan potensi hasilnya mencapai 7,92 ton/ha.   
 
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut pada lokasi dan musim tanam yang berbeda, agar 
diperoleh adaptasi dan daya hasil yang diharapkan dari genotipe jagung 
sehingga nantinya dapat dilepas sebagai varietas. 
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